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MOTTO 

 

 

جِ أىََّ  لَِنُْ أجَْسًا مَبِ٘سًا لحََِٰ سُ ٱلْوُؤْهٌِِ٘يَ ٱلَّرِٗيَ ٗعَْوَلُْىَ ٱلصََّٰ ٗبُشَِّ َّ مُ  َْ َٔ أقَْ ُِ ِْدِٓ للَِّتِٔ  رَا ٱلْقسُْءَاىَ َٗ  إىَِّ ََُٰ

 

“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 

lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang 

mengerjakan kebajikan, bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahan, Surah Al Isra‟ Ayat 9. (Jakarta: Fajar 

Mulya, 2012), hlm. 283. 
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ABSTRAK 

  

Yunita Rahmawati. Implementasi Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al 

Qur‟an Di Tk Amal Insani Yogyakarta. Skripsi: Jurusan Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2020.  

Mengingat pentingnya Al Qur‟an sebagai pedoman dan petunjuk bagi 

umat islam, maka umat islam harus mampu untuk membaca dan memahami Al 

Qur‟an dengan baik dan benar sesuai kaidahnya. Pembelajaran Al-Qur‟an tentu 

saja memerlukan sebuah metode yang tepat supaya hal yang ditargetkan dapat 

berjalan sesuai dengan harapan. Metode pembelajaran ini merupakan cara yang 

digunakan oleh seorang pendidik untuk bagaimana menciptakan interaksi yang 

efektif dalam penyampaian materi kepada peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode ummi 

dalam pembelajaran  Al Qur‟an dan mengetahui faktor faktor pendukung dan 

penghambat dalam pembelajaran Al Qur‟an metode ummi di TK Amal Insani 

Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dimana TK 

Amal Insani Yogyakarta sebagai tempat penelitian. Pengumpulan data diambil 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan, 

sedangkan untuk uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber. 

Hasil penelitian yaitu: (1) implementasi pembelajaran Al Qur‟an di TK 

Amal Insani Yogyakarta menggunakan metode ummi melewati beberapa tahapan 

dalam pembelajaran antara lain: tahapan perencanaan yang menjelaskan tentang 

kegiatan yang dilaksanakan sebelum pelaksanaan pembelajaran; tahap 

pelaksanaan merupakan tata cara pengajaran Al Qur‟an menggunakan metode 

ummi secara terperinci; dan tahap evaluasi yang menjelaskan tentang tindakan 

lanjutan untuk mengukur kemampuan peserta didik di dalam membaca Al Qur‟an. 

(2) adapun faktor pendukung pada pembelajaran Al Qur‟an metode ummi 

meliputi; terjalinnya komunikasi yang baik, kepedulian orangtua, manajemen 

yang baik, sertifikasi guru ummi, tahapan yang baik dan benar, target yang jelas 

dan terukur, waktu memadai, dan adanya rapot penilian. Sedangkan faktor 

penghambatnya meliputi; rasio antara guru dan peserta didik belum proporsional 

dan kurangnya jumlah guru ummi. 

 

Kata kunci : Metode Ummi, Pembelajaran Al Qur’an, TK Amal Insani 

Yogyakarta.    
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PEDOMAN LITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/187, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin  Keterangan 

 ا
 

Alif 
tidak 

 

dilambangkan 

 

tidak dilambangkan 

ِ  
ba‟ B Be 

 ta‟ T Te ث

 Śa‟ Ś Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 خ
Kha Kh Ka dan Ha 

 Dal D Dal د

 Żal Ż Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 ra‟ R Er ز

 Zai Z Zet ش



xv 
 

 Sin S Es ض

 Syin Sy Es dan Ye غ

 ṣad ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa‟ ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 ظ
 

ẓa‟ 
 

ẓ 

Zet (dengan titik di 

 

bawah) 

 ع
„ain „ Koma terbalik di 

atas‟ 

 Ghain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 ل
Lam L El 

 م
Mim M Em 

 Nun N En ى

ّ Wawu W We 

ٍ ha‟ H Ha 
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 Hamzah „ Apostrof ء

ٕ ya‟ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis Muta‟aqqidin ىٕ هتعد

 ditulis „iddah عد ة

 
C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 ditulis Hibbah ة ٍِ

جص 

 ةٕ

ditulis Jizyah 

 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang suda terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat 

dan sebagainya, kecuali bila dikendaki lafal aslinya). Bila diikuti 

dengan kata andang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditukis dengan h.  

Dituli ل٘ا ء ا ل ّ هت مس ا

s 
Karā la  am-aimua ā’ 
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2. Bila   ta‟   marbutah   hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan  

dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakālim fuluu زطا لف ة اك ز

 

D. Vokal Pendek 

 

 ِِ ِِ Kasrah ditulis I 

 َِ ِِ Fathah ditulis A 

 ُِ ِِ Dammah ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

 

Fathah + alif Ditulis Ā 

  Ditulis Jā umuaaa ةُٕل جا

Fathah + ya‟ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Yas‟ ditulis ٗععٔ

Kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīl ممس ٕ

Dammah + wawu 

mati 
Ditulis Ditulis 

 Ditulis Furūd ّ ض فس

 
F. Vokal Rangkap 

 

Fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum مًلبٖ

Fathah + wawu mati Ditulis Au 
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 Ditulis Qaulun ل ّق

 

G.  Vokal Pendek yang berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis a‟antum مثى أ أ

 Ditulis u‟idat أ عد ث

 Ditulis la‟in مز ثكغ ى أل

syakartum 

 

H. Kata Sandan Alif + Lam 

 

1. Bila diikuti Huruf Qomariyah 

 

-ditulis Al أ ى لقس ا

Qur‟an 

 ditulis Al-Qiyas لق٘ا ض ا

 
 

2.   Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan 

huruf Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf 1 (el)-nya.  

 ‟ditulis As-Sama ا لعوا ء

-ditulis Asy ا لشوط

Syams 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 ditulis ẓawī al-furud ّ ض لفس ذ ّ ٕ ا

 ditulis Ahl as-sunnah ةىلط ا لٍ أ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar 

dalam sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan 

manusia. Pada masa ini ditandai oleh berbagai periode penting yang 

fundamen dalam kehidupan anak selanjutnya sampai periode akhir 

perkembangannya. Salah satu periode yang menjadi pciri masa usia dini 

adalah the Golden Age atau periode keemasan. Banyak konsep dan fakta yang 

ditemukan memberikan penjelasan periode keemasan pada masa usia dini, di 

mana semua potensi anak berkembang paling cepat. Beberapa konsep yang 

disandingkan untuk masa anak usia dini adalah masa eksplorasi, masa 

identifikasi/imitasi, masa peka, masa bermain
2
. 

Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi umat manusia karena 

pada hakikatnya manusia lahir dalam keadaan tidak berdaya dan tidak 

langsung dapat berdiri sendiri serta dapat memelihara dirinya sendiri. 

Manusia ketika lahir tentunya memerlukan bantuan orangtuanya.
3
 Karena 

pendidikan merupakan bimbingan orang dewasa yang mutklak diperlukan 

oleh manusia.  

Pada hakekatnya pendidikan merupakan sebuah proses kegiatan dan 

khas yang dilakukan manusia yang merupakan produk kebudayaan manusia 

                                                           
2
 Srijatun, Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an Dengan Metode Iqro Pada 

Anak Usia Dini Di RA Perwanida Slawi Kabupaten Tegal, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 11. No. 

2, 2017. hlm. 26.  
3
 Uyoh Sadullah, Pedagogik (Ilmu Mendidik), (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 10.  



2 
 

 
 

dan dilakukan dalam upaya mempertahankan, melanjutkan hidup 

kemanusiaan.
4
 Salah satunya dengan pendidikan anak usia dini (PAUD) yang 

memberi kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kepribadiandan 

potensi secara maksimal. Lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai 

kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan.
5
 

Allah SWT telah memberikan anugrah terbesar kepada umat islam 

berupa Al Qur‟an. Al-Qur‟an ialah kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang 

diturunkan kepada penutup para Nabi dan rasul, dengan perantara malaikat 

jibril, diriwayatkan kepada kita dengan muttawatir, membaca terhitung 

sebagai ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya.
6
  

Al Qur‟an begitu penting bagi kehidupan manusia sebagai petunjuk 

dan pedoman hidup. Untuk itu kita perlu memelihara dan membacanya sesuai 

dengan kaidah dan aturan-aturannya. Dalam wahyu pertama, Allah SWT 

memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk mermbaca, hal ini telah Allah 

SWT firmankan dalam Al-Qur‟an Surah Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi : 
7
 

ي خَلقََ ) ِ ِّكَ الَّذ نسَْانَ مِنْ علَقٍَ )١اقْرَأْ بِِسِْْ رَب
ِ
ُّكَ الَْْلْرَمُ )٢( خَلقََ الْْ َ ٣( اقْرَأْ وَرَب ي علََّذ ِ ( الَّذ

نسَْانَ مَا لمَْ يعَْلََّْ )٤بِِلقَْلََِّ )
ِ
َ الْْ (٥( علََّذ  

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 

bacalah dan Tuhan mulah Yang Maha mulia, yang pembelajaran 

                                                           
4
 Zahra Idris, Dasar-Dasar Kependidikan, (Bandung: Pt. Angkasa Rafa, 1981), hlm. 10. 

5
 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kajian Neurosains, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya), hlm. 23. 
6
 Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‟an, (Jakarta : Bumi Aksara 

2004), hlm. 26. 
7
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah, (Bandung: Sigma Creative Media Corp, 

2014), hlm. 2.  
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(manusia) dengan pena, dia pembelajaran manusia apa yang tidak ia 

ketahuinya.” 

 

Ayat tersebut telah membuktikan bahwa sejak awal keberadaan agama 

islam, Allah SWT telah memerintahkan kepada kita untuk membacanya. 

Dengan membaca tentunya akan menambah wawasan kita secara luas dan 

berkembang. 

Al Qur‟an merupakan pedoman dan petujuk bagi umat islam, oleh 

karena itu kita perlu memelihara bacaan kita supaya perilak dilindungi dan 

terhindar dari hal-hal yang merusak pada diri kita. Dalam pengamalan Al 

Qur‟an pada kehidupan sehari-hari, perlu adanya pembelajaran Al Qur‟an 

bagi seluruh ummat manusia tanpa memandang usia. Jika kita menggunakan 

Al Qur‟an sesuai dengan kaidah dan aturannya, kita akan terhindar dari 

kesalahan membaca dan dapat memahaminya dengan baik.  

Membaca Al Qur‟an terdapat aturan-aturan dan kaidah-kaidah, tidak 

hanya sekedar membacanya saja. Jika terdapat kesalahan dalam aturan atau 

kaidah dalam membacanya, dapat mengakibatkan kesalahan dalam pengartian 

Al Qur‟an. Oleh karena itu, perlu adanya pembelajaran terhadap aturan dan 

kaidah pembacaan Al Qur‟an dengan tepat dan benar. Menurut sebagian besar 

ulama, tajwid adalah suatu cabang ilmu yang sangat penting dipelajari dalam 

membaca Al Qur‟an. Ilmu tajwid adalah pelajaran untuk memperbaiki bacaan 

Al Qur‟an yang didalammnya mempelajari bagaimana cara melafadzkan 

huruf yang berdiri sendiri, huruf yang dirangkai dengan huruf lain, melatih 
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lidah megeluarkan huruf dari makrajnya, belajar mengucapkan bunyi yang 

panjang dan pendek, dan lain sebagainya. 
8
 

Pembelajaran Al Qur‟an di Indonesia telah berkembang luas, baik 

dilembaga-lembaga formal maupun lembaga pendidikan Al Qur‟an (TPA). 

Mempelajari Al Qur‟an sejak dini, tentu saja merupakan tantangan bagi setiap 

orang tua dan lembaga pendidikan terhadap anak-anaknya. Karena kita 

belajar di usia dini itu lebih mudah terbentuk dari pada belajar ketika sudah 

menginjak dewasa. Melihat keadaan zaman yang semakin berkembang dan 

kondisi anak-anak yang  menjauh dari Al Qur‟an dengan sikap mereka yang 

lebih tertarik pada game dan gadget. Padahal di usia mereka adalah usia yang 

sangat baik untuk belajar. Para orangtua semakin sadar akan pentingnya Al 

Qur‟an bagi anak-anak mereka. Para orangtua mulai memasukkan anak-anak 

mereka ke sekolah yang menyediakan program Al Qur‟an.  

Pembelajaran Al Qur‟an tentu saja memerlukan sebuah metode yang 

tepat supaya hal yang ditargetkan dapat berjalan sesuai dengan harapan. 

Metode pembelajaran ini merupakan cara yang digunakan oleh seorang 

pendidik untuk bagaimana menciptakan interaksi yang efektif dalam 

penyampaian materi kepada peserta didik.
9
 Dalam proses pendidikan, metode 

merupakan faktor yang tidak boleh diabakan, karena ikut menentukan sukses 

atau tidaknya tujuan dari pembelajaran. Hubungan antara metode dan tujuan 

pembelajaran, bisa dikatakan merupakan hubungan sebab akibat, artinya 

metode pendidikan yang digunakan baik dan tepat, maka akibatnya tujuan 

                                                           
8
 Faisol, Cara Mudah Belajar Ilmu Tajwid, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hlm. 1. 

9
 Ceceng Andri Ripki Hadi, Inspirasi Al-Qur‟an Untuk Pendidikan, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017), hlm. 159.  
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pembelajaran yang telah dirumuskannya kemungkinan besar dapat tercapai 

dengan gemilang.
10

 Oleh karena itu, penerapan metode yang tepat sangat 

mempengaruhi dalam pencapaian keberhasilan proses belajar mengajar.
11

 

Diharapkan dalam proses belajar mengajar terciptanya suasana yang interaktif 

dan mudah diikuti oleh seluruh peserta didik.  

Terdapat beberapa metode dalam pembelajaran Al Qur‟an, 

diantaranya metode iqro, metode qiro‟ati, metode al-barqy, dan metode 

ummi. Metode iqro adalah salah satu metode yang sering digunakan oleh 

sekolah dalam pembelajaran membaca Al Qur‟an. Metode Iqro di 

popuulerkan oleh Kyai Haji As‟ad bin Human, di Yogyakarta. Metode iqra 

adalah suatu metode membaca Al Qur‟an yang menekankan langsung pada 

latihan membaca. Metode iqro ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat 

bermacam-macam, karena ditekankan pada bacaannya (membaca huruf Al 

Qur‟an dengan fasih). Bacaan langsung dieja. Artinya diperkenalkan nama-

nama hruf hijaiyah dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih bersifat 

individual. CBS adalah cara belajar siswa aktif, siswa diberikan contoh huruf 

yang sudah diberi harakat sebagai pengenalan pada lembar, setiap mulai dan 

setiap memulai belajar, siswa dituntut untuk mengenal huruf hijaiyah 

tersebut. 

Adapun buku panduan iqra terdiri dari 6 Jilid dimulai dari tingkat 

yang sederhana, tahap demi tahap. Di mana dalam setiap jilidnya terdapat 

petunjuk mengajar dengan tujuan untuk memudahkan setiap peserta didik 

                                                           
10

 Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta, Ombak, 2013), hlm, 140. 
11

 Arief, Armai, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, (Ciputat Pers, 2002), 

hlm. 39.  
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(santri) yang akan menggunakannya, maupun ustadz/guru yang akan 

menerapkan metode tersebut kepada santrinya. Metode iqra ini termasuk 

salah satu metode yang cukup dikenal dikalangan masyarakat, karena metode 

ini sudah umum digunakan ditengah-tengah masayarakat Indonesia.
12

 

Diantara metode tersebut, metode yang berkembang baru-baru ini 

adalah metode ummi. Metode ummi merupakan metode pembelajaran Al 

Qur‟an yang di populerkan oleh Masruri dan A. Yusuf M.S. Metode ummi 

sama dengan metode iqro dalam pembelajarannya. Sama-sama mengenalkan 

huruf hijaiyah, tajwid, dan lain sebagainya. Namun, perbedaannya adalah jika 

metode ummi hanya dapat diajarkan oleh guru yang sudah bersertifikasi. 

Program yang ditawarkan metode ummi merupakan dasar utama untuk 

membantu lembaga dan guru dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan 

dan pembelajaran Al Quran yang efektif, mudah, dan menyenangkan dan 

menyentuh hati. Keseluruhan program tersebut menjamin setiap guru Al 

Qur‟an untuk mampu memahami metodologi pembelajaran Al Qur‟an beserta 

tahapan-tahapannya sekaligus penerapan manajemen kelas yang efektif. 

Melalui penerapan program dasar ini diharapkan menjadi sistem dasar yang 

mampu menjamin setiap lulusan SD/MI, TKQ dan TPA dapat menerapkan Al 

Qur‟an secara tartil dengan baik.
13

 

                                                           

12
 Srijatun, Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an Dengan Metode Iqro 

Pada Anak Usia Dini Di RA Perwanida Slawi Kabupaten Tegal, Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 11. No. 2, 2017, hlm. 33-35.  
13

 Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur‟an Dan Metode Ummi, (Surabaya: 

Ummi Foundation), hlm. 3.  
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Dalam pembelajaran metode ummi menggunakan sebuah pendekatan. 

Pendekatan tersebut adalah pendekatan bahasa ibu yang pada hakekatnya 

terdapat tiga unsur yaitu: metode langsung, diulang-ulang dan kasih sayang 

tulus. Seperti halnya pada lembaga sekolah pada ummumnya, TK Amal 

Insani pun dalam kegiatannya berfokus pada kegiatan pembelajaran Al 

Qur‟an. Akan tetapi pembelajaran Al Qur‟an yang digunakan di TK Amal 

Insani berbeda pada lembaga umumnya. TK Amal Insani yang terletak di 

daerah Maguwoharjo, adalah salah satu sekolah taman kanak-kanak yang 

menggunakan metode ummi dalam pembelajaran Al Qur‟an.  

Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Hima Kurnia 

selaku ketua yayasan Amal Insani, bahwasannya sebelum menggunakan 

metode ummi TK Amal Insani menggunakan metode Iqro dalam 

pembelajaran Al Qur‟an. Beliau juga menjelaskan bahwa pada saat 

menggunakan metode Iqro kemampuan membaca dan hafalan Al Qur‟an anak 

masih rendah dikarenakan tidak adanya variasi nada yang dapat membantu 

anak dapat melafalkan bacaan secara gampang dan mudah untuk diingat. 

Selain itu juga karena kemampuan guru yang belum menguasai ilmu tajwid 

secara benar, dan variasi nada. Ibu Hima juga menjelaskan bahwa pada saat 

pembelajaran langsung ketika menggunakan metode iqro pelafalan huruf 

anak belum tepat dan menghambat ketercapaian target yang telah ditentukan 

sekolah. Guru yang mengampu metode ummi harus lulus dari proses-proses 

ujian yang tidak mudah untuk mendapatkan syahadah atau sertifikasi. Untuk 

mendapatkan sertifikasi tersebut guru yang mengampu metode Iqro harus 
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melalui beberapa tahapan sebelum mengikuti ujian sertifikasi. Beberapa guru 

metode iqro ada yang sudah mengikuti ujian sertifikasi tetapi belum ada hasil 

yang memuaskan. Kendalanya berupa waktu yang kurang maksimal dan juga 

penguasaan tajwid yang masih belum dikuasai. Untuk itu, sekolah bekerja 

sama dengan ummi Daerah untuk pengelolaan guru Al Qur‟an metode ummi. 

14
 

Menurut Fero salah peserta didik di TK Amal Insani mengatakan 

bahwa belajar Al Qur‟an dengan metode ummi ini sangat menyenangkan, 

lebih mudah memahami tajwid dan lebih mudah menghafal Al Qur‟an. 

Karena dalam pembelajaran Al Qur‟an dengan metode ummi ini selalu 

diawali dengan do‟a dan membaca Al Qur‟an dengan tartil dan variasi nada 

yang sederhana sehingga mudah diingat dan dipahami.
15

 

Berdasarkan fenomena yang uraian diatas, maka peneliti bermaksud 

untuk melakukan penelitian terkait metode ummi di TK Amal Insani 

Yogyakarta dengan judul “Implemetasi Metode Ummi Dalam Pembelajaran 

Al Qur‟an Di TK Amal Insani Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, terdapat 

pokok permasalahan yang menjadi fokus penelitian pada skipsi ini. Pokok 

permasalahan yang dapat dirumuskan dalam masalah ini adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
14

 Hasil Wawancara Dengan Ibu Hima Kurnia Pada Hari Senin Tanggal 16 Februari 2020.  
15

 Hasil Wawancara Dengan Fero Pada Hari Senin Tanggal 26 Februari 2020.  



9 
 

 
 

1. Bagaimana implementasi metode ummi dalam pembelajaran Al Qur‟an di 

TK Amal Insani Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran Al 

Qur‟an dengan metode Ummi di TK Amal Insani Yogyakarta?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, penelitian 

ini bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui implementasi metode ummi dalam pembelajaran Al 

Qur‟an di TK Amal Insani Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembelajaran Al Qur‟an dengan metode ummi di TK Amal Insani 

Yogyakarta.  

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni manfaat secara 

teoritis dan manfaat secara praktis: 

1. Secara teoritis  

a Dapat memberikan manfaat keilmuan bidang pendidikan, khususnya 

dalam menentukan strategi pembelajaran Al Qur‟an dengan metode 

ummi. 

b Dapat menjadikan referensi bagi peneliti lainnya untuk 

mengembangkan penelitian lainnya. 

c Menambah wawasan khasanah kelimuwan dibidang pendidikan islam, 

khususnya dalam pembelajaran Al Qur‟an pada anak usia dini. 
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d Sebagai acuan peneliti selanjutnya tentang metode ummi.  

 

2. Secara praktis  

a Guru dapat mengetahui proses pembelajaran Al Qur‟an dengan 

menggunakan metode ummi. 

b Dengan adanya penelitian ini, bagi peneliti dan pembaca memperoleh 

pengalaman serta pengetahuan tambahan secara langsung mengenai 

implementasi metode ummi dalam pembelajaran Al Qur‟an dan faktor 

pendukung dan penghambat dalam pembelajaran AL Qur‟an metode 

ummi.  

c Sebagai dasar atau acuan yang direkomendasikan untuk pembelajaran 

Al Qur‟an lebih mudah dan tepat. 

E. Kajian Relevan 

Untuk menjaga keaslian karya yang peneliti lakukan, maka peneliti 

mencantumkan laporan penelitian/skripsi/tesis dari beberapa mahasiwa yang 

dianggap relevan atau sejalur dengan penelitian yang akan lakukan, 

diantaranya: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Maherlina Muna Ayuhana Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Tahun 

2012 dengan judul “Penerapan Metode Kibar Dalam Pembelajaran Al Qur‟an 

Di Taman Kanak-Kanak Al Qur‟an Plus Qibar Yogyakarta”. Hasil pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Kibar dalam kegiatan 

pembelajaran Al Qur‟an dapat meningkat kemampuan santri dalam membaca 
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Al Qur‟an. Proses penerapan metode kibar adalah klasikal, yaitu 

pembelajaran Al-Qur‟an secara bersama-sama. Persamaan dari penelitian ini 

jenis penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah terletak pada metode dan fokus penelitiannya. 

Metode yang digunakan pada skripsi ini adalah metode kibar. Sedangkan 

metode yang digunakan peneliti adalah metode ummi dan fokus peneliti 

adalah penerapan metode ummi. 
16

 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Hanhan Nurhayati Jurusan Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2019 

dengan judul “Implementasi Metode Ummi Dalam Meningkatkan Hafalan Al 

Qur‟an Anak Usia Dini Pada Kelompok B Nabi Muhammad TKIT Al-Kairat 

Warungboto Umbulharjo”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

implementasi metode ummi dalam meningkatkan hafalan Al Qur‟an anak 

mengalami kenaikan yang signifikan hal tersebut dapat dapat dilihat dari 

adanya pengingkatan hafalan anak dengan nilai BSH sebanyak 11 anak, MB 

sebanyak 3 anak dan BSB sebanyak 2 anak. Persamaan dari penelitian ini 

sama-sama menggunakan metode ummi dalam pembelajaran Al Qur‟an. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terletak 

                                                           
16

 Maherlina Muna Ayuna, “Penerapan Metode Kibar Dalam Pembelajaran Al-Qur‟an Di 

Taman Kanak-Kanak Alqur‟an Plus Kibar Yogyakarta” Skripsi, Yogyakarta: Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Uin Sunan Kalijaga, 2012 
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jenis penelitiannya. Pada skripsi ini jenis penelitiannya kuantitatif, sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti kualitatif deskriptif. 
17

 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Muftikhatul Khoeriyah Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 

2019 dengan judul “Efektivitas Penggunaan Metode Ummi Dalam 

Pembelajaran Al Qur‟an Di SDIT Salsabila Al-Muthi‟in Maguwo 

Banguntapan Bantul”. Hasil dari penelitian ini bahwa pelaksanaan 

penggunaan metode Ummi dalam pembelajaran di SDIT  Salsabila Al-

Muthi‟in sudah sesuai dengan ketentuan baku dari metode Ummi. Adapun 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

terletak pada  variabel dan jenis penelitiannya. Pada skripsi ini jenis 

penelitiannya kuantitatif, sedangkan jenis penelitian yang peneliti lakukan 

adalah kualitatif deskriptif. Fokus subjek penelitian diatas adalah peserta 

didik sekolah dasar, sedangkan subjek peneliti yang akan lakukan adalah 

peserta didik taman kanak-kanak. Persamaannya adalah sama-sama meneliti 

pembelajaran Al Qur‟an dengan metode ummi.
18

 

Keempat, jurnal pendidikan anak yang ditulis oleh Mastiti Subur yang 

berjudul “Pembelajaran Efektif Membaca Al Qur‟an Dengan Metode Iqro Di 

Raudhatul Athfal.” Penelitian ini membahas mengenai efektivitas 

                                                           
17

Hanhan Nurhayati, “Implementasi Metode Ummi Dalam Meningkatkan Hafalan Anak 

Pada Kelompok B Nabi Muhammad TKIT Al-Khairat Warungboto Umbulharjo”, Skripsi, 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019.  
18

 Muftikhatul Khoeriyah, “Efektivitas Penggunaan Metode Ummi Dalam Pembelajaran 

Al-Qur‟an Di Sdit Salsabila Muthi‟in Maguwo Banguntapan Bantul”, Skripsi, Yogyakarta: 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Uin Sunan 

Kalijaga, 2019.  
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pembelajaran Al Qur‟an terletak terletak pada perubahan penggunaan metode 

dari klasikal dengan evaluasi yang mendalam menjadi menggunakan individu 

karena hasilnya lebih baik. Penelitian ini berfokus pada efektivitas 

pembelajaran Al Qur‟an dengan metode Iqro. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan berfokus pada implementasi metode ummi pada  pembelajaran Al 

Qur‟an. 
19

 

Kelima, jurnal pendidikan anak yang ditulis oleh Yuni Retnowati yang 

berjudul “Metode Pembelajaran Hafalan Surat-Surat Pendek Pada Anak Usia 

Dini RA Full Day Se-Kabupaten Bantul.” Dari penelitian ini disimpulkan 

bahwa pembelajaran hafalan surat-surat pendek yang tepat di masing-masing 

RA Full Day Se-Kabupaten Bantul adalah metode Iqro. Alasan diantara 

masing-masing RA Full Day Se-Kabupaten Bantul karena memiliki karakter 

yang berbeda antara anak di daerah satu dengan daerah yang lainnya, akan 

tetapi karena kelebihan metode iqro maka setiap RA Full Day Se-Kabupaten 

Bantul menerapkannya. Penelitian ini berfokus pada pemberian metode 

hafalan surta-surat pendek yang berbeda-beda di RA Full Day Se-Kabupaten 

Bantul karena melihat situasi dan kondisi yang dihadapi. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada implementasi metode ummi 

dalam pembelajaran Al Qur‟an. 
20

 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dijabarkan, akan peneliti jadikan 

sebagai bahan pertimbangan dan masukan. Terdapat beberapa persamaan 

                                                           
19

 Mastiti Subur, 2016, Pembelajaran Efektif Membaca Al Qur‟an Dengan Metode Iqro Di 

Raudhatul Athfal, Jurnal Pendidikan Anak, Vol 2 (1): 59. 
20

 Yuni Retnowati, 2019, Metode Pembelajaran Hafalan Surat-Surat Pendek Pada Anak 

Usia Dini RA Full Day Se-Kabupaten Bantul, Jurnal Pendidikan Anak, Vol 5 (1):101-116.  
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terkait dengan peneliti yang dilakukan, yaitu membahas tentang penerapan 

metode ummi, pembelajaran Al Qur‟an. Perbedaan dari ketiga karya skripsi 

tersebut, skripsi ini fokus pada implemetasi metode ummi. Oleh sebab itu 

peneliti memilih judul “Implementasi metode ummi dalam pembelajaran Al 

Qur‟an di TK Amal Insani Yogyakarta.” 

F. Kajian Teori 

Guna mempermudah dalam menganalisis data pada penelitian ini, 

sekiranya perlu untuk mengemukakan landasan teori yang berhubungan 

dengan peneliti. Penelitian ini menggunakan teori kontruktivisme dimana 

memahami belajar sebagai kegiatan yang dapat membangun dan menciptakan 

pengetahuan dengan memberikan makna pada pengetahuannya sesuai dengan 

pengalamannya. Teori kontruktivisme sebenarnya bukan merupakan suatu 

gagasan yang baru, apa yang dilalui dalam kehidupan dijadikan sebagai 

pengalaman. Dimana dapat menyebabkan seorang mempunyai pengetahuan 

dan menjadi lebih dinamis. 

Teori kontruktivisme menurut Piaget menyatakan bahwa ilmu 

pengetahuan dibangun dalam pikiran seseorang anak dengan kegiatan 

asimulasi dan akomodasi sesuai dengan skemata yang dimilikinya. Teori ini 

menekankan bahwa pembelajaran haruslah bermakna dan berorientasi pada 

kebutuhan anak-anak. 
21

 

1. Implementasi pembelajaran 
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Kata implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu to implements 

yang artinya mengimplementasikan.  Menurut Kamus Webster yang 

dikutip oleh Abdul Wahab implementasi adalah penyedian sarana 

untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan akibat atau dampak 

dari sesuatu. 
22

 

Implementasi pembelajaran secara sederhana diartikan sebagai 

pelaksanaan atau penerapan dalam pembelajaran. Secara garis besar 

implementasi pembelajaran merupakan suatu tindakan atau 

pelaksanaan dari sebuah rencana yang disusun secara terperinci dalam 

melakukan proses pembelajaran.
23

 Sedangkan menurut Hamzah, 

implementasi pembelajaran adalah menerapakan proses interaksi 

pesera didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar yang meliputi guru dan peserta didik yang saling 

bertukar informasi. 
24

 

Mengacu pada pengerrtian yang telah dijabarkan dari beberapa ahli 

tokoh diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa implementasi 

pembelajaran merupakan suatu proses penerapan dalam pembelajaran 

untuk melaksanakan suatu program atau aktivitas baru dengan tujuan 

adanya perubahan yang baru dalam diri suatu orang yang dipelajari.  

2. Pembelajaran 

a. Makna Pembelajaran 
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 Muhammad Ali, Kebijakan Pendidikan Menengah Dalam Prespetik Gevernance Di 

Indonesia, (Malang: UB Press, 2017), hlm. 51. 
23

 Nurdin Dan Usman, Implementasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Rajawali Press, 2011), 

hlm. 34.  
24
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Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar memiliki 

pengertian berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu yang belum 

dimiliki sebelumnya, sehingga dengan belajar manusia menjadi 

tahu, memahami dan mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki 

tentang sesuatu. Pembelajaran berdasarkan makna leksial dapat 

berarti proses, cara, perbuatan mempelajari. Perbedaan esensial 

dengan pengajaran adalah pada tindak ajar. Pada pengajaran guru 

mengajar, peserta didik belajar, sementara pada pembelajaran guru 

mengajar diartikan sebagai upaya guru mengorganisir lingkungan 

terjadinya pembelajaran. Guru menyediakan fasilitas bagi peserta 

didik untuk mempelajarinya. Pembelajaran berpusat pada peserta 

didik. 
25

 

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai 

sebuah usaha mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual 

seseorang agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri.
26

 Melalui 

pembelajaran akan terjadi proses pengembangan moral, 

keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta didik melalui berbagai 

interaksi dan pengalaman belajar. Menurut Nasution pembelajaran 

adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan 

sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan peserta didik 

sehingga terjadi proses belajar. Secara sederhana, istilah 

                                                           
25 Srijatun, Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an Dengan Metode 

Iqro Pada Anak Usia Dini Di RA Perwanida Slawi Kabupaten Tegal, Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 11. No. 2, 2017, hlm. 27-28. 
26
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pembelajaran bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan 

seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya dan 

berbagai strategi, metode, dan pendekatan kea arah pencapaian 

tujuan yang telah direncanakan. 

Adapun ciri-ciri pembelajaran diantaranya : ada tujuan yang 

jelas akan dicapai, ada bahan yang menjadi isi interaksi, ada anak 

didik yang aktif mengalami, ada guru yang melaksanakan, ada 

metode tertentu untuk mencapai tujuan, ada situasi yang subur 

yang memungkinkan proses interaksi berlangsung secara baik, dan 

adanya penilaian terhadap hasil interaksi tersebut.
27

 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi 

yang aktif antara guru yang memberikan bahan pelajaran dengan 

objek peserta didik menggunakan metdia atau metode 

pembelajaran dengan tujuan agar terciptanya perubahan menuju 

keadaan yang lebih baik. 

Menurut Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional 

Pendidikan, yaitu pendidik harus memiliki kualifikasi akademik 

dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani, dan 

rohani, sera memiliki kemampuan mewujudkan tujuan pendidikan 
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nasional.
28

 Macam-macam kompetensi yang harus dimiliki guru 

antara lain sebagai berikut:  

1) Kompetensi pedagogik  

Kompetensi pedagogik berkaitan langsung dengan 

penguasaan disiplin ilmu pendidikan dan ilmu lain yang 

berkaitan dengan tugasnya sebagai guru. Secara teknis 

komptensi ini meliputi:  

a) Menguasai karakteristik peserta didik. 

b) Menguasai teori dan prinsip-prinsip pembelajaran. 

c) Mengembangkan kurikulum dan rancangan pembelajaran. 

d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 

e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

untuk kepentingan pembelajaran. 

f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik.  

g) Berkomunikasi secara efektif, efektif, dan santun, terhadap 

peserta didik. 

h) Menyelenggarakan evaluasi dan penilaian proses dan hasil 

belajar. 

i) Memanfaatkan hasil evaluasi dan penilian untuk 

kepentingan pembelajaran.  

j) Melakukan tindakan efektif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran
29
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2) Kompetensi professional  

Kompetensi professional merupakan kemampuan dasar 

tenaga pendidik. Ia akan disebut professional, jika ia mampu 

menguasai keahlian dan keterampilan teoritik dan praktik dalam 

proses pembelajaran. Kompetensi ini cenderung mengacu kepada 

kemampuan teoritik dan praktik lapangan. Secara rinci 

kompetensi ini dijabarkan sebagai berikut ini:  

a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir 

keilmuwan yang sesuai dan mendukung bidang 

keahlian/bidang studi yang diampu. 

b) Memanfaatkan teknologi informasi komunikasi (TIK) untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai bidang studi yang 

diampu. 

c) Menguasai filosofi, metodologi, teknis, dan fraksis penelitian 

dan pengembangan ilmu yang sesuai dan mendukung bidang 

keahliannya. 

d) Mengembangkan diri dan kinerja profesionalitasnya dengan 

melakukan tindakan refletif dan penggunaan TIK. 

e) Meningkatkan kinerja dan komitmen dalam pelaksanaan 

pengabdian masyarakat. 
30

 

3) Kompetensi Kepribadian  
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Kompetensi ini meliputi kemampuan personalitas, jati diri 

sebagai seorang tenaga pendidik yang menjadi panutan bagi 

peserta didik. Kompetensi inilah yang selalu menggambarkan 

prinsip bahwasannya guru adalah sosok yang patut digugu dan 

ditiru. Dengan kata lain, guru menjadi suri teladan bagi peserta 

didik dan guru menjadi sumber dasar bagi peserta didik, apalagi 

untuk jenjang sekolah dasar atau taman kanak-kanak. Karena 

anak berbuat dan berperilaku cenderung mengikuti apa apa yang 

dilihat dan didengarnya. Masa-masa ini anak lebih bersifat 

meniru apa yang dilihat dan didengarnya. Itu pula sebabnya, 

perkembangan awal sering disebut proses meniru atau imitasi. 

Secara khusus kemampuan ini dapat dijabarkan berupa:  

a) Berjiwa pendidik dan bertindak sesuai dengan norma agama, 

hokum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia. 

b) Tampil sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan 

menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

c) Tampil sebagai pribadi yang mantap, dewasa, stabil, dan 

berwibawa. 

d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab, rasa bangga 

sebagai tenaga pendidik dan rasa percaya diri. 
31

 

4) Kompetensi sosial  
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Kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan guru 

berinteraksi dengan peserta didik dan orang yang ada di sekitar 

dirinya. Modal interaksi berupa komunikasi personal yang dapat 

diterima oleh peserta didik dan masyarakat yang ada di 

sekitarbya. Dalam konteks ini hendaknya guru memiliki strategi 

dan pendekatan dalam melakukan komunikasi yang cenderung 

bersifat horizontal. Walaupun demikian, pendekatan komunikasi 

lebih mengarah pada proses pembentukkan masyarakat belajar 

(learning community). Selanjutnya, kemampuan sosial ini 

dirinci sebagai berikut:  

a) Bersikap inklusif dan bertindak obyektif. 

b) Beradaptasi dengan lingkungan tempat bertugas dan dengan 

lingkungan masyarakat. 

c) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 

komunitas profesi sendiri maupun profesi lain, secara lisan 

dan tulisan atau bentuk lain. 

d) Berkomunikasi secara empatik dan santun dengan 

masyarakat luas. 
32

 

b. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Pembelajaran 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kegiatan proses 

sitem pembelajaran, diantaranya faktor guru, faktor siswa, sarana, alat 
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dan media yang tersedia serta faktor lingkungan yang dijabarkan 

sebagai berikut ini: 
33

  

1) Faktor guru 

Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam suatu 

implementasi pembelajaran. Keberhasilan implementasi suatu 

pembelajaran akan tergantung pada kepiawaian guru dalam 

menggunakan metode, teknik, dan taktik pembelajaran. Guru 

dalam proses pembelajaran memegang peran yang sangat penting. 

Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai 

model atau teladan bagi siswa yang diajarkan, tetapi juga sebagai 

pengelola pembelajaran (manager of learning).  

2) Faktor Peserta Didik  

Peserta didik atau siswa adalah organisme yang unik yang 

berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek 

kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan 

masing-masing anak pada setiap aspek tidak selalu sama. Proses 

pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perkembangan anak yang 

tidak sama itu, di samping itu karakteristik lain yang melekat pada 

diri anak.  

Seperti halnya guru, faktor yang dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran siswa dilihat dari aspek siswa meliputi latar belakang 
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siswa serta faktor sifat yang dimiliki sisswa. Aspek latar belakang 

meliputi jenis kelamin siswa, tempat tinggal siswa, tempat 

kelahiran, tingkat sosial ekonomi siswa, dan keluarga yang 

bagaimana siswa berasal, sedangkan dilihat dari sifat yang dimiliki 

siswa meliputi kemampuan dasar pengetahuan, dan sikap.  

3) Faktor sarana dan prasarana  

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung 

terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media 

pembelajaran, alat-alat pembelajaran, perlengkapan sekolah, dan 

lain sebagainya. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang 

secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, 

kamar kecil, dan lain sebagainya. Kelengkapan sarana dan 

prasarana akan membantu guru dalam penyelenggaran proses 

pembelajaran dengan demikian sarana dan prasarana merupakan 

komponen penting yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran.  

Terdapat beberapa keuntungan bagi sekolah yang meiliki 

kelengkapan saran dan prasarana. Yang pertama kelengkapan 

sarana dan prasarana dapat menumbuhkan gairah dan mtivasi guru 

mengajar. Ketersediaan sarana yang lengkap memungkinkan guru 

memiliki berbagai pilihan yang dapat digunakan untuk 

melaksanakan fungsi mengajarnya, dengan demikian ketersediaan 

ini dapat meningkatkan gairah mengajar. Yang kedua, kelengkapan 
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sarana dan prasarana dapat memberikan berbagai pilihan pada 

siswa untuk belajar. Setiap siswa pada dasarnya memiliki gaya 

belajar yang berbeda. Kelengkapan sarana dan prasarana akan 

memudahkan siswa menenyukan pilihan dalam belajar.  

4) Faktor lingkungan 

Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu faktor organisasi kelas 

dan faktor iklim-psikologis. Faktor organisasi kelas yang di 

dalamnya meliputi jumlah siswa dalam satu kelas merupakan aspek 

penting yang bisa mempengaruhi proses pembelajaran. Kelas yang 

terlalu besar akan kurang efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi adalah faktor iklim 

sosial-psikologis. Maksud dari ini adakah keharmonisan hubungan 

antara orang yang terlibat dalam proses pembelajaran. Iklim sosial 

ini terjadi secara internal dan eksternal. Yang merupakan iklim 

sosial-psikologis secara internal adalah hubungan antara orang 

yang terlibat dalam lingkungan sekolah, misalnya iklim sosial 

antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru. Sedangkan iklim 

sosial-psikologis secara eksternaal adalaah keharmonisan 

hubungan antara pihak sekolahan dengan dunia luar, misalnya 

hubungan sekolah dengan orangtua siswa, hubungan sekolah 

dengan lembaga-lembaga masyarakat, dan sebagainya.    
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c. Prinsip-Prinsip Pembelajaran  

Prinsip pembelajaran adalah kaidah-kaidah atau rambu-rambu 

bagi guru agar lebih berhasil dalam mengajar. Dapat dikatakan prinsip 

pembelajaran adalah prinsip-prinsip, kaidah dalam mengajar yang 

dilaksanakan oleg guru secara maksimal agar lebih berhasil, prinsip-

prinsip tersebut diantara lain adalah: 
34

 

1) Prinsip konteks  

Guru dalam menyajikan pelajaran hendaknya dapat 

menciptakan bermacam-macam hubungan dalam kaitan bahan 

pembelajaran. Menghubungkan bahan pembelajaran dapat 

menggunakan bermacam-macam sumber, misalnya majalah, 

perpustakan, Al Qur‟an, atau lingkungan sekitar. 

2) Prinsip menarik perhatian  

Bila dalam mengajar, anak didik memiliki perhatian penuh 

kepada bahan pelajaran, maka hasil belajar akan lebih 

meningkat sebab ada konsentrasi yang pada gilirannya hasil 

belajar akan lebih berhasil dan tidak mudah lupa.  

3) Prinsip penyesuaian perkembangan anak. 

Setiap usaha dan proses pendidikan haruslah memperhatikan 

faktor pertumbuhan anak. Pemahaman yang benar tentang 

perkembangan anak didik akan membantu untuk memberikan 

perlakuan yang tepat kepada anak didiknya.  
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4) Prinsip prasyarat  

Prinsip ini menunjukkan pentingnya appersepsi sebelum 

memulai suatu aktivitas pembelajaran. Prinsip ini memberikan 

petunjuk kepada guru bahwa dalam mengajar hendaknya selalu 

mengaitkan dengan hal-hal yang sudah diketahui.  Dengan cara 

tersebut, anak akan lebih tertarik sehingga bahan pelajaran 

mudah diserap. Prinsip ini dilaksanakan pada permulaan 

pembelajaran. 

5) Prinsip peragaan 

Mengajar hendaknya menggunakan alat peraga atau media 

pembelajaran. Tujuan dari dilaksanakan pembelajaran 

menggunakan alat peraga, supaya hasil belajar anak didik lebih 

jelas dan tidak cepat lupa atau mudah diingat.   

6) Prinsip motivasi 

Motivasi ialah dorongan yang ada dalam diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu dalam rangka memenuhi kebutuhan. Motivasi 

memegang perang penting dalam pembelajaran. Makin kuat 

motivasi seseorang dalam belajar, makin optimal dalam 

melakukan aktivitas pembelajaran. 

3. Al Qur‟an  

Secara bahasa, Al Qur‟an diambil dari kata yang berarti „sesuatu 

yang dibaca‟. Arti ini mempunyai makna anjuran kepada umat islam 

untuk membaca Al Qur'an. Menurut al-Qathtan dalam buku qashashul 
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qur‟an karya Suismanto dan Hafiddh Aziz, Al Qur‟an berasal dari kata 

qara‟a mempunyai arti „mengumpulkan dan menghimpun‟. Qira‟ah 

berarti „menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lain 

dalam suatu ucapan yang tersusun rapi. 

Sedangkan menurut istilah Al Qur‟an adalah firman Allah yang 

berupa mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang 

ditulis dalam mushhaf, dinukil secara mutawattir dan merupakan 

ibadah bagi yang membacanya. Pengertian ini mnunjukkan bahwa Al 

Qur‟an merupakan induk dari segala sumber hokum, disamping itu 

merupakan mukjizat, juga merupakan ibadah apabila dibaca.  
35

 

4. Metode Ummi 

a. Sejarah metode ummi 

Metode ummi merupakan panduan yang digunakan dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an yang disusun oleh Masruri dan A. Yusuf 

MS. Masruri lahir di Purwodadi pada tanggal 30 Desember 1965. 

Sekarang menjabat sebagai Direktur Ummi Foundation dan sudah 

menjadi guru sejak tahun 1986-1999 sebagai guru SD-SMA di 

Surabaya. Menjabat sebagai Kepala Sekolah SD Al Hikmah (Full 

Day School) Surabaya tahun 1990-1997. Pada tahun 1997-2000 

menjadi Litbang LPI Al Hikmah Surabaya, menjadi Direktur 

Konsultan Manajemen Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah, 

konsultan program diklat guru TK (TK DGTK), diklat Guru 
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Sekolah Dasar (DGSD), serta diklat guru pengajar Al Qur‟an 

(DGPQ) di Surabaya. Berpengalaman dalam membangun sistem 

penjamin guru pengajaran Al Qur‟an di SD Al Hikmah dan 

beberapa sekolah di Indonesia. Sementara itu A. Yusuf MS. Lahir 

di Sampang pada tanggal 20 April tahun 1972, ia adalah Maaster 

Trainer Pengajaran Al Qur‟an, Trainer Quantum Teaching, dan 

Quantum Learning. Beliau telah melatih dibeberapa lembaga 

pendidikan islam seperti Full Day School Nur Hikmah Bekasi, 

Ruhama Depok, Ummul Quro Bogor, Nur Rahman Bandung, 

Ukhuwah Banjarmasin, Bunga Bangsa Samarinda, Asy Syaamil 

Bontang, Al Biruni Makassar, Al Ittihad Rumbai Pekan Baru. 

Beliu juga mengikuti beberapa Diklat Guru Pengajar Al Qur‟an 

Antara Lain DGPQ Al Hikmah Surabaya, DGSD S1+ Surabaya, 

DGTKI Nurul Falah Surabaya, Selain Itu eliau juga aktif mengisi 

pembinaan Lembaga TKQ/TPQ. Selain aktif di training-training, 

beliau juga pernah mengajar di beberapa sekolah diantaranya SMP 

Rajawali Surabaya, STM YPM Taman Sidoharjo, SD Al Hikmah 

Surabaya Dan SMP M-4 Surabaya sebagai guru Al Qur‟an. Saat ini 

beliau menjabatt sebagai kepala bagian supervise Ummi 

Foundation.  

Metode ini hadir di kalangan masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan pembelajaran Al-Qur‟an dan menjamain mutu bahwa 
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setiap anak maupun orang dewasa mampu membaca Al_qur‟an 

secara tartil dan sesuai dengan kaidah tajwid.
36

  

b. Pengertian metode ummi 

Metode umi berasal dari kata „‟ummun” dengan tambahan 

ya‟ muttakalim yang artinya “ibu saya”, makna ummi ialah ibukku 

atau ibu saya. Kekuatan dari metode ummi tidak hanya dari buku 

yang dipegang oleh anak didik, akan tetapi lebih pada tiga 

kekuatan utama, yaitu good will pengelolaan, mutu guru, dan 

sistem yang berbasis mutu. Metode ummi adalah sebuah metode 

pembelajaran Al Qur‟an dengan menggunakan pendekatan bahasa 

ibu, yaitu cara pengajarannya diibaratkan dengan kodrat seorang 

ibu yang setulus serta lemah lembut dalam mengajari anaknya 

dalam banyak hal, di antaranya adalah pembelajaran bahasa kepada 

anaknya. 
37

 

Menurut pembelajaran pada metode ini sosok ibu adalah 

orang yang paling sukses pembelajaran bahasa kepada anak-

anaknya. Hal ini dikarenakan ibu adalah orang yang pertama dalam 

mengajari anaknya untuk berbicara, selain itu juga batin serta kasih 

sayang ibu yang kuat kepada anaknya.  
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Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran Al Qur‟an 

metode ummi adalah pendekatan bahasa ibu, dan pada hakikatnya 

pendekatan bahasa ibu terdapat tiga unsur: 
38

 

1) Direct method (metode langsung)  

Makna dari metode langsung ini dibaca tanpa jeda arau 

diuraikan atau tidak banyak penjelasan. Dengan kata lain 

learning by doing, belajar dengan melakukan secara langsung. 

2) Repeatation (diulang-ulang) 

Bacaan Al Qur‟an akan semakin kelihatan indah, kekuatan, 

dan kemudahannya ketika kita mengulang-ulang ayat dan 

surah dalam Al Qur‟an. Begitu pula seorang ibu dalam 

pembelajaran bahasa kepada anaknya. Kekuatan, keindahan, 

dan kemudahannya dengan mengulang-ulang kata atau 

kalimat dalam situasi dan kondisi yang berbeda-beda. .  

3) Kasih sayang yang tulus 

 Kekuatan cinta, kasih sayang yang tulus, dan kesabaran 

seorang ibu dalam men   didik anak adalah kunci 

kesuksesannya. Demikian juga seorang guru yang 

pembelajaran Al Qur‟an jika ingin sukses hendaknya 

meneladani seorang ibu, agar guru juga dapat menyentuh hati 

peserta didik mereka.  
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Metode ummi tidak hanya mengandalkan pada kekuatan 

buku yang digunakan anak dalam proses  pembelajaran Al 

Qur‟an, tetapi lebih pada tiga kekuatan utama yaitu:  

1) Metode yang bermutu  (buku belajar membaca A Qur‟an 

metode ummi.  

Terdiri dari buku Pra TK, jilid 1 sampai 6, buku 

ummi remaja/dewasa, ghorib Al Qur‟an, tajwid dasar 

beserta alat peraga dan metodologi pembelajaran 

2) Guru yang bermutu  

Semua guru yang melaksanakan pembelajaran Al Qur‟an 

metode ummi diwajibkan minimal melalui tiga tahapan, 

yaitu tashih, tahsin, dan sertifikasi guru Al Qur‟an. 

Kualifikasi guru yang diharapkan metode ummi adalah:  

a) Tartil baca Al Qur‟an (lulus tashih metode ummi). 

b) Menguasai ghoroibul qur‟an dan tajwid dasar, yaitu 

seorang guru Al Qur‟an diharapkan mampu membaca 

ghoroibul qur‟an dengan baik dan menguasai 

komentarnya serta mampu menghafal teori ilmu tajwid 

dasar dan menguraikan ilmu tajwid dalam ayat Al 

Qur‟an. 

c) Terbiasa baca Al Qur‟an setiap hari. 
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d) Menguasai metodologi ummi, yaitu harus menguasai 

metodologi atau cara melaksanakan pembelajaran 

pokok Bahasa yang ada di semua jilid ummi. 

e) Berjiwa da‟i dan murobi, guru tidak hanya sekedar 

memberikan pembelajaran atau mentranfers ilmu 

tetapi guru Al Qur‟an hendaknya bisa menjadi 

pendidik bagi peserta didik untuk generasi Qur‟ani.  

f) Disiplin waktu, hendaknya terbiasa dengan tepat 

waktu disetiap aktivitasnya. 

g) Komitmen pada mutu, senantiasa menjaga mutu 

disetiap pembelajarannya.  

3) Sistem berbasis mutu  

Sistem berbasis mutu di metode ummi dikenal 

dengan 10 pilar sistem mutu. Untuk mencapai hasil yang 

berkualitas semua pengguna metode ummi dipastikan 

menerapkan 10 pilar sistem mutu ummi. Antar pilar satu 

dengan yang lain adalah rangkaian yang tidak dapat 

dipisahkan dalam implementasinya. 10 pilar sistem mutu 

metode ummi adalah sebagai berikut:  

a) Goodwill manajemen 

b) Sertifikasi guru 

c) Tahapan yang baik dan benar 

d) Target jelas dan terstruktur  
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e) Mastery learning yang konsisten 

f) Waktu yang memadai 

g) Quality control yang intensif  

h) Rasio guru dan peserta didik yang proposional 

i) Proses raport setiap peserta didik 

j) Koordinator yang handal  

 

c. Model Pembelajaran Metode Ummi 

Terdapat 4 model pembelajaran metode ummi, diantaranya: 
39

 

1) Privat atau individual  

Model pembelajaran ini dijalankan dengan cara murid 

dipanggil satu persatu sementara anak yang lain diberi tugas 

membaca sendiri. 

Model pembelajaran ini digunakan jika: jumlah muridnya 

banyak sementara gurunya hanya satu, jika jilid dan halamannya 

berbeda (campur), biasanya dipakai untuk jilid rendah (jilid 1 dan 

jilid 2), dan banyak dipakai untuk anak usia TK.  

2) Klasikal individual.  

Model pembelajaran ini adalah mtode pembelajaran Al 

Qur‟an yang dijalankan dengan cara membaca bersama-sama 

halaman yang di tentukan oleh guru, selanjutnya setakah 

dianggap tuntas oleh guru, pembelajaran dilanjutkan dengan 
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individual. Model ini digunakan jika dalam satu kelompok 

jilidnya sama halamannya beda dan biasanya dipakai untuk jilid 

2 atau jilid 3 keatas.  

3) Klasikal baca simak. 

Metode klasikal baca simak adalah sebuah metode 

pembelajaran Al Qur‟an yang dijalankan dengan cara membaca 

bersama-sama halaman yang di tentukan oleh guru, selanjutnya 

setekah dianggap tuntas oleh guru, pembelajaran dilanjutkan 

dengan pola baca simak, yaitu satu anak membaca sementara 

lainnya menyimak halaman yang dibaca oleh temannya. Hal ini 

dilakukan walupun halaman baca anak satu berbeda dengan 

halaman baca anak lain.  

Model ini digunakan jika dalam satu kelompok jilidnya 

sama halamannya berbeda, dan biasanya banyak dipakai untuk 

jilid 3 keatas atau pengajaran kelas Al Qur‟an. 

4) Klasikal baca simak murni. 

Metode baca simak murni sama dengan metode klasikal 

baca simak. Perbedaanya kalau klasikal baca simak murni jilid 

dan halaman anak dalam satu kelompok sama, 

d. Tahapan Pembelajaran Metode Ummi 

Tahapan-tahapan pembelajaran Al Qur‟an metode ummi 

merupakan langkah-langkah pembelajaran Al Qur‟an yang harus 

dilakukan seorang guru dalam proses belajar-mengajar, tahapan-
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tahapan mengajar Al Qur‟an ini harus dijalankan secara berurut 

sesuai dengan hierarkinya. Tahapan-tahapan tersebut dijabarkan 

sebagai berikut ini: 
40

 

1) Pembukaan  

Pembukaaan adalah kegiatan pengkondisian para peserta didik 

untuk siap belajar, dilanjutkan dengan salam pembukaan dan 

membaca do‟a pembuka belajar Al Qur‟an bersama-sama. 

2) Apersepsi  

Apersepi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 

menarik perhatian peserta didik supaya fokus pada ilmu atau 

pengalaman baru yang akan disampaikan oleh Guru. 

Apersepsi berarti penghayatan tentang segala sesuatu yang menjadi 

dasar untuk menerima ide- ide baru. Secara umum fungsi apersepsi 

dalam kegiatan pembelajaran adalah untuk membawa dunia 

mereka ke dunia kita. Artinya, mengaitkan apa yang telah diketahui 

atau di alami dengan apa yang akan dipelajari. 

3) Penanaman konsep  

Penanaman konsep adalah proses menjelaskan materi atau 

pokok bahasan yang akan dipelajari pada hari ini. 

4) Latihan atau keterampilan  
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Latihan atau keterampilan adalah melancarkan bacaan anak 

dengan cara mengulang-ulang contoh atau latihan yang ada pada 

halaman pokok bahasan dan halaman latihan. 

5) Evaluasi  

Evaluasi adalah pengamatan sekaligus penilaian melalui buku 

prestasi terhadap kemampuan dan kualitas bacaan anak satu 

persatu. 

6) Penutup 

Penutup adalah pengkondisian anak untuk tetap tertib 

kemudian membaca do‟a penutup dan diakhiri dengan salam 

penutup dari guru.   

d. Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan tahap yang 

harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. 

Hasil yang diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan balikan (feed-back) 

bagi guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan program dan 

kegiatan pembelajaran. 
41

 Dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah 

suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan 

kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu. 
42

 

Tujuan dari evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui 

keefektifan dan efisiensi system pembelajaran, baik yang menyangkut 

                                                           
41
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Rosdakarya, 2009), hlm. 2. 
42
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tentang tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan 

maupun system penilaian itu sendiri. 
43
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif deskriptif mengenai 

implementasi metode ummi dalam pembelajaran Al Qur‟an di TK Amal 

Insani Yogyakarta, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat ditarik yaitu 

sebagai berikut:  

1. Penggunaan metode ummi dalam pembelajaran Al Qur‟an sudah 

berlangsung selama 2 tahun sejak dari tahun 2018 hingga sekarang. 

Sebelum menggunakan metode ummi TK Amal Insani menggunakan 

metode Iqro dalam proses pembelajaran Al Qur‟an. Alasan pergantian 

metode ini dikarenakan setelah melakukan hasil evaluasi kemampuan 

peserta didik dirasa kurang memuaskan. Kemudian sekolah memulai dan 

beradaptasi dengan metode ummi sekitr 2 tahun terakhir. Selama 

pengelolaan waktu pembelajaran Al Qur‟an metode ummi melalui tujuh 

tahapan yang telah ditetapkan oleh Ummi Daerah Yogyakarta, 

berdasarkan buku modul sertifikasi guru Al Qur‟an metode ummi. 

Pembelajaran Al Qur‟an di TK Amal Insani Yogyakarta menggunakan 

metode ummi sudah sesuai standar yang ditetapkan oleh Ummi 

Foundation. Tahapan dalam pembelajaran antara lain: tahapan 

perencanaan yang menjelaskan tentang kegiatan yang dilaksanakan 

sebelum pelaksanaan pembelajaran; tahap pelaksanaan yang menjelaskan 

tentang tata cara pengajaran Al Qur‟an meggunakan metode ummi secara 
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terperinci dimulai dengan pembukaan, apersepsi, penanaman kemudian 

pemahaman konsep lalu latihan, evaluasi dan penuutup. 

2. Faktor pendukung dalam penerapan metode ummi pada pembelajaran Al 

Qur‟an di TK Amal Insani meliputi: sarana dan prasarana yang memadai 

seperti tersedianya alat peraga, buku jilid ummi, guru yang sudah 

berseertifikasi, Jurnal pembelajaran Al Qur‟an, Meja lipat, tikar lantai, 

lemari, dan lain-lain. Sedangkan faktor penghambat dalam penerapan 

metode ummi pada pembelajaran Al Qur‟an di TK Amal Insani di 

antaranya: kemampuan peserta didik yang berbeda-beda, hal tersebut 

menjadi pemicu keterlambatan dalam pemahaman konsep metode ummi, 

kurangnya kerja sama orangtua untuk menyimak kembali bacaan peserta 

didik dirumah, terbatasnya stok buku jilid ummi, ruangan kelas yang 

kurang kondusif dikarenakan satu ruangan terdapat dua kelompok, 

kuranya jumlah tenaga guru ummi sehingga menyebabkan rasio 

perbandingan antara peserta didik dengan guru tidak seimbang.  

B. Saran 

1. Untuk pihak sekolah hendaknya terus menjaga kualitas dan kuantitas guru 

Al Qur‟an supaya apa yang ditargetkan sesuai dengan capaiannya. 

Diharapkan lebih aktif dalam pengawasan terhadap pembelajaran Al 

Qur‟an.””  

2. Untuk peserta didik, hendaknya lebih rajin dan bersungguh-sungguh 

dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode 

ummi, mengingat pentingnya dan keutamaan pahala bagi yang 
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memmbaca Al Qur‟an disamping itu juga  membantu sekolah untuk 

mencapai target pembelajarannya. Peserta didik harus berusaha menjaga 

bacaannya dengan selalu melakukan kegiatan tadarus Al Qur‟an tidak 

hanya disekolah tapi juga dirumah masing-masing bersama dengan 

orangtua. Dan yang paling penting adalah agar interaksi kita dengan Al 

Qur‟an terus terjaga dengan baik, karena Al Qur‟an sebaik-baik pedoman 

dan petunjuk bagi manusia. 

3. Untuk para guru Al Qur‟an, supaya lebih menekankan dalam dirinya 

untuk terus menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya, karena 

seorang guru pasti menjadi cerminan bagi para peserta didiknya di 

sekolah. Seperti halnya lebih tertib dalam jam kedatngan, perizinan dan 

pengelolaan waktu pembelajaran metode ummi. 

4. Bagi oramgtua peserta didik, perlu dipahami bahwa orangtua mempunyai 

tanggung jawab yang sama dalam mendidik anaknya. Orangtua tidak 

dapat menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak kepada pihak sekolah. 

Dikarenakan waktu disekolah lebih sedikit daripada dirumah. Orangtua 

dapat memberikan perhatian bagi anak semaksimal mungkin dengan 

membantu menyimak kembali bacaan Al Qur‟an anaknya dan selalu 

mendukung dan memberikan motivasi yang positif.  

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah yang telah memberikan 

rahmat dan nikmat sehat-Nya kepada peneliti, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penelitian ini dengan baik tanpa hambatan apapun yang 
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mempersulit jalannya penelitian, karena tanpa-Nya tugas akhir skripsi ini 

tidak dapat terselesaikan dengan baik.””  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I Surat Penunjukkan Pembimbing 
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Lampiran II Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran III Berita Acara Seminar  
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Lampiran IV Surat Izin Penelitian 
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Lampiran V Pedoman Pengumpulan Data 

 

A. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara dengan kepala sekolah 

a. Bagaimana sejarah dan perkembangan TK Amal Insani 

Yogyakarta? 

b. Sejak kapan TK Amal Insani Yogyakarta melaksanakan 

pembelajaran Al Qur‟an dengan menggunakan metode Ummi? 

c. Apa alasan TK Amal Insani memilih menggunakan metode Ummi 

dalam pembelajaran Al Qur‟an? 

d. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana khusus pembelajaran Al 

Qur‟an? 

e. Apa yang diharapkan dari metode Ummi ini ?  

f. Sudah berapa lama metode Ummi digunakan di TK Amal Insani? 

2. Wawancara dengan Koordinator Ummi 

a. Apa tujuan dari pembelajaran Al Qur‟an menggunakan metode 

Ummi? 

b. Bagaimana strategi guru yang diterapkan pada pembelajaran Al 

Qur‟an metode Ummi? 

c. Apa saja yang perlu dipersiapakan sebelum melaksanakan 

pembelajaran Al Qur‟an? 

d. Siapa saja yang menjadi guru dalam pembelajaran Al Qur‟an? 

e. Apa saja syarat-syarat mengajar pembelajaran Alquran 

menggunakan metode Ummi? 

f. Berapa banyak guru yang harus dipersiapakan untuk melaksanakan 

pembelajaran Al Qur‟an? 

g. Bagaimana pengelolaan pembelajaran dan kerja sama antar guru 

Alquran? 

h. Apa saja materi yang diajarkan dalam pembelajaran Al Qur‟an 

dengan menggunkan metode Ummi serta bagaimana pola 

pengajarannya? 
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i. Peralatan apa saja yang dapat menunjang pembelajaran Al Qur‟an 

dengan menggunakan metode Ummi? 

j. Bagaimana pelaksanaan evaluasi metode Ummi ini? 

k. Apakah pihak sekolah menjalin kerja sama dengan pihak lain guna 

menunjang kelancaran pembelajaran? 

l. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam proses 

pembelajaran Al Qur‟an menggunakan metode Ummi? 

3. Wawancara dengan GuruUmmi 

a. Apa kualifikasi yang harus dipenuhi untuk menjadi guru Al Qur‟an? 

b. Bagaiman proses pembelajaran Al Qur‟an dengan menggunakan 

metode Ummi? 

c. Materi apa saja yang diajarkan dalam pembelajaran Al Qur‟an 

dengan metode Ummi serta bagaimana pola pembelajarannya? 

d. Media apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran Al 

Qur‟an? 

e. Bagaimana pengelolaan pembelajaran dan kerja sama antar guru 

Alquran? 

f. Bagaimana proses evaluasi pembelajarannya? 

g. Apakah terdapat kelebihan dan kekurangan dari metode Ummi? 

h. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam proses 

pembelajaran Al Qur‟an menggunakan metode Ummi? 

i. Apa yang diharapkan dari pembelajaran Al Qur‟an menggunakan 

metode Ummi? 

j. Kendala apa saja yang di alami guru selama pembelajaran? 

k. Bagaiamana cara guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan peserta 

didik dalam proses pembelajaran Al Qur‟anmenggunakan metode 

Ummi? 

4. Wawancara dengan Peserta didik  

a. Apakah kamu menyukai pembelajaran Al Quran dengan 

menggunakan metode Ummi? 
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b. Apa yang membuat kamu senang untuk belajar Al Qur‟an dengan 

menggunakan metode Ummi? 

c. Apakah kamu juga belajar Al Qur‟an ketika di rumah? 

B. Pedoman Observasi 

1. Letak dan keadaan geografis TK Amal Insani Yogyakarta 

2. Sarana dan prasarana TK Amal Insani Yogyakarta 

3. Kegiatan pembelajaran Al Qur‟an dengan metode Ummi 

C. Pedoman Dokumentasi  

1. Sejarah berdirinya dan perkembangan TK Amal Insani Yogyakarta 

2. Visi, misi, dan tujuan TK Amal Insani Yogyakarta 

3. Struktur organisasi TK Amal Insani Yogyakarta 

4. Data siswa, guru, dan karyawan TK Amal Insani Yogyakarta 

5. Data sarana dan prasarana TK Amal Insani Yogyakarta  
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Lampiran VI Catatan Lapangan 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari / tanggal  : Senin, 17 Februari 2020 

Jam   : 11.15 WIB 

Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber data   : Hima Kurnia S.Pd 

 

Deskripsi Data : 

Informan merupakan ketua yayasan di TK Amal Insani, pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan mengenai bagaimana awal penerapan metode Ummi di 

TK Amal Insani. Pengambilan data dilakukan pada hari senin 17 Februari 2020. 

Wawancara tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran Al Qur‟an metode 

Ummi mulai diterapkan pada awal pembelajaran baru di tahun 2018, beliau 

menyampaikan sebelum penggunaan metode Ummi ini proses pembelajaran 

menggunkana metode Iqro. Beliau mengungkapkan alasan pergantian metode ini 

karena hasil pembelajaran dengan metode Iqro kurang memuaskan, namun setalah 

penggunaan metode Ummi pembelajaran menjadi lebih baik.  

 

Interprestasi : 

Metode yang diterapkan sebelumnya kurang efektif dan kurang 

memuaskan, maka dari itu, pada tahun 2018 diganti dengan metode Ummi.   
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari / tanggal  : Selasa, 18 Februari 2020 

Jam   : 11.00 WIB 

Lokasi   : Kelas Mengaji  

Sumber data   : Usztadzah Ika  

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah pengajar pembelajaran Al Qur‟an metode Ummi sejak 

tahun 2018 sampai sekarang. Pemgambilan data dilakukan dengan wawancara di 

ruang mengaji pada tanggal 27 Februari 2020 Pukul 10.00. Wawancara ini 

dilakukan untuk mengatahui penerapan metode Ummi dalam pembelajaran Al 

Qur‟an. Hasil dari wawancara diantaranya, terdapat tiga karakteristik pada metode 

Ummi, yang pertama menyentuh hati, mudah, dan menyenangkan. Mudah 

dikarenakan dalam metode ini terdapat metode baca simak ada meteri ada bagian 

dari materi pokok kemudian nanti ada contoh materi pokok,.  

Yang menjadi pembeda metode Ummi dengan metode yang sebelumnya 

digunakan yaitu secara bacaannya metode Ummi dan Iqro sama-sama bagus, 

dalam pembelajaran metode Iqro siapapun bisa belajar dan pembelajaran Iqro, 

akan tetapi untuk metode Ummi pengajar harus memiliki sertifikasi dari Ummi 

Daerah. Selain itu kelebihan metode Ummi adalah dalam sistem pembelajaran 

sangat ketat dari jilid 1 ke 2, ghorib, tajwid ke munaqosah. Setiap bulannya ada 

pertemuan monitoring, pertemuan koordinasi, jadi dari koordinator 

menyampaikan ke Umda nanti disampaikan apa saja kendala pembelajaran dan 

huruf-huruf yang harus diperhatikan.Selain itu, setiap hari rabu ada pembinaan Al 

Qur‟an di sekolah dengan tujuan bersama-sama menyamakan dan memperbaiki 

bacaan. Setiap pengajar 1 ayat nanti di evalusi bersama kekurangannya apa, 

kemudian ada microteaching jilid dengan tujuan supaya pengajar Ummi 

mengetahui materi per jilid dan bagaimana penyemapaian evaluasi pembelajaran 

selama 1 minggu jika ada yang kurang. Jadi dari Umda mengontrol koordinator 

kemudian koordinator mengontrol para pengajar Ummi. Keunggulan metode 
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Ummi lainnya adanya nada dengan lagu sehingga anak-anak lebih mudah dalam 

belajarnya, dan untuk pengajar Ummi dapat memantau panjang pendeknya, dan 

lagunya tidak menonton terus.  

Evaluasi atau penilaian yang dilakukan dilakukan dengan model drill. 

Untuk kenaikan jilid dari pihak pengajar jika sudah dianggap lancar dan sudah 

membaca dari halaman pertama sampai akhir kemudian diajukan kepada tim 

penguji. Jika peserta didik sudah menguasai target dari masing-masing jilid, 

contoh pada jilid satu menguasai makhorijul huruf, jika target sudah terpenuhi 

maka dapat naik jilid dan diuji dari koordinator.  

 

Interpretasi : 

 Peneliti mendapatkan data berupa informasi mengenai penerpana metode 

Ummi pada pembelajaran Al Qur‟an. Hasil dari wawancara ini peneliti 

mengetahui bahwa terdpata karakteristik pada metode Ummi yaitu mudah, 

menyenangkan, dan menyentuh hati, dan yang membedakan metode Ummi 

dengan metode sebelumnya ada pada sistem pembelajaran yang ketat kemudian 

pengajar yang diwajibkan memiliki sertifikasi dari Ummi Daerah. Kelebihan 

pembelajaran metode Ummi menggunakan nada, serta adanya pembinaan untuk 

pengajar Ummi dan monitoring dari Ummi Daerah dengan Koordinator Ummi. 

Dalam kenaikan jilid metode Ummi sangat ketat. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari / tanggal  : Rabu, 19 Februari 2020 

Jam   : 11.00 WIB 

Lokasi   : Kelas Mengaji 

Sumber data   : Guru Ika 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah pengajar Al Qur‟an metode Ummi TK Amal Insani kelas 

B. Pengambilan data ini dilakukan dengan cara wawancara di kelas mengaji lantai 

dua pada hari Rabu Pukul 11.00 sampai selesai. Wawancara ini dilakukan untuk 

mengetahui penerapan metode Ummi. Hasil wawancaranya antara lain:masuknya 

metode Ummi di TK Amal Insani tahun 2018 akan tetapi kondusifnya digunakan 

pada tahun 2019 dan sudah mampu mengkhatamkan peserta didik. Menurut 

informan keunggulan metode Ummi sendiri ada sistem mutu yang di kenal 

dengan 10 pilar sistem diantaranya sudah terjamin dari mutu guru dengan adanya 

sertifikasi untuk pengajar Ummi, adanya Ummi Daerah Yogyakarta, dan alat 

prasarana dari Ummi Daerah serta minat peserta didik yang sangat tinggi terbukti 

dari kemampuan peserta didik.  

Tahapan metode Ummi sudah jelas, dimulai dari pembukaan, apresepsi, 

pemahaman konsep, latihan atau keterampilan, evaluasi, dan terakhir penutup. 

Sebelum dimulainya pembelajaran pengajar Ummi memberikan motivasi kepada 

peserta didik dengan memberikan informasi tentang kelebihan-kelebihan 

membaca Al Qur‟an, gambaran tentang imtihan dan munaqosah dengan tujuan 

peserta didik tetap semangat dalam pembelajaran. Koordinator Ummi dalam 

penyusunan kurikulum menyesuaikan dengan kurikulum yang sudah ada. 

Pembelajaran Al Qur‟an dilaksanakan empat kali dalam satu minggu, yaitu hari 

senin, selasa, rabu, dan kamis. Pengajar Ummi dengan Koordinator Ummi 

mengadakan rapat setiap minggunya guna membahas pembelajaran Al Qur‟an dan 

menyampaikan perkembangan setiap peserta didik. setiap peserta didik yang akan 

naik jilid akan diuji oleh koordinator jadi koordinator mengetahui perkembangan 
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peserta didik. selain itu, perkembangan peserta didik juga disampaikan kepada 

orangtua melalui buku prestasi santri, dan grup Whatshaap. Dibutuhkan kerja 

sama tim yang kompak untuk membuat majunya  TK Amal Insani khususnya 

pada pembelajaran Al Qur‟an.  

 

Interprestasi : 

Peneliti mendapatkan data mengenai penerapan metode Umi dalam 

pembelajaran Al Qur‟an, dari hasil wawancara peneliti mengatahui sekilas  

sejarah metode Ummi di TK Amal Insani, faktor pendukung pembelajaran Ummi, 

tahapan metode Ummi,  penyusunan jadwal dan rapat, serta kerja tim yang 

kompak sehingga sekolah TK Amal Insani maju khususnya dalam pembelajaran 

Al Qur‟an.  
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari / Tanggal : Kamis, 20 Februari 2020 

Jam   : 09.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas Mengaji 

Sumber Data   : Guru Sri Lestari 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah pengajar Ummi jilid 1 dan 2 TK Amal Insani, yaitu Guru 

Sri Lestari. Pengambilan data ini dilakukan dengan wawancara di ruang kelas 

mengaji kelompok A pada hari Kamis 29 Februari 2020 pukul 09.00-09.30 WIB. 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui penerapan metode Ummi dalam 

pembelajaran Al Qur‟an. Hasil yang diperoleh dari wawancara  diantaranya : 

tahapan metode Ummi di awali dengan berdoa yang dipimpin oleh pengajar 

Ummi dimulai dengan ungkapan “Isti‟dadan” kemudian peserta didik menjawab 

“Persiapan”, kemudian “Du‟aan”, peserta didik menjawab “Khusyuan, sikap 

berdoa”, kemudian peserta didik menjawab “Tangan diangkat kepala 

ditundukkan berdoa dimulai”. Membaca Surah Al Fatihah yang diawali dengan 

ta‟awudz, dilanjutkan doa untuk kedua oranngtua dan doa nabi Musa. Setelah 

selesai pengajar Ummi menanyakan kabar kepada peserta didik, kemudian 

dilanjutkan apresepsi dan penanaman konsep yaitu proses menjelaskan materi atau 

bahasan yang akan dipelajari menggunakan alat peraga. Kemudian diadakan 

evalusi di akhir pembelajaran.  

Media yang digunakan dalam proses pembelajaran Al Qur‟an 

menggunakan buku Ummi dan alat peraga. Setiap peserta didik mempunyai 

kemampuan yang berbeda-beda oleh karena itu pengajar Ummi harus bisa 

memahami dan mengidentifikasi kebutuhan setiap peserta didik yang dilihat dari 

bacaannya, ada yang cepat dalam memahami materi ada juga yang butuh waktu 

untuk bisa memahami materi yang disampaikan. Jika peserta didik ada yang 

mampu mencapai tujuan pembelajaran akan diberikan pujian seperti “Wah Anak 

Sholih, Hebat Ya”, “Siip Jempol Dua”, atau “Wah Hebat Dapat Bintang Satu”. 
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Ketika peserta didik mulai bosan atau konsentrasinya sudah mulai kendor saya 

memberikan memberhentikan sejenak pembelajaran dan memberikan motivasi 

atau bercerita sampai keadaan mulai kondusif kembali. Untuk meningkatkan 

kompetensi guru pengajar Ummi harus sudah sertifikasi sehingga semua pengajar 

Ummi sudah mempunyai ilmu dan pengalaman dalam mengajar. 

 

Interprestasi : 

Peneliti mendapatkan data berupa informasi mengenai penerapan metode 

Ummi dalam pembelajaran Al Qur‟an di TK Amal Insani, dalam hal ini Guru 

menjelaskan tahapan pembelajaran Al Qur‟an menggunakan metode Ummi, 

diawali dengan doa, kemudian apresepsi, dan dilanjutkan dengan penanaman 

konsep dan diakhiri dengan evaluasi pembelajaran.mengidentifikasi kebutuhan 

peserta didik, media yang digunakan, memberikan pujian kepada peserta didik 

jika mampu mencapai target pembelajaran, dan memberikan motivasi kepada 

peserta didik ketika mulai bosan dalam pembelajaran. Syarat sebagai pengajar 

Ummi harus sudah sertifikasi.  
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari / Tanggal : Jumat 21 Februari 2020 

Jam   : 11.30 WIB 

Lokasi   : Ruang kelas mengaji 

Sumber Data   : Guru Khusnul  

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah Guru Khusnul , beliau adalah koordinator pengajar Ummi 

TK Amal Insani. Data yang diambil dengan cara wawancara di kelas mengaji 

pada tanggal 21 Februari 2020 Pukul 11.30 WIB. Wawancara ini dilakukan untuk 

mengetahui penerapan pembelajaran Al Qur‟an metode Ummi, hasil dari 

wawancara diantaranya : metode Ummi memiliki karakteristik mudah, 

menyenangkan dan menyentuh hati, karena metode ini seperti Ibu saat 

pembelajaran anaknya untuk makan yaitu langsung. Pembelajaran ini tidak 

dilaksanakan secara sendiri-diri, terdapat beberapa metode diantaranya metode 

klasikal, baca simak, dan baca simak murni. Durasi pembelajaran Al Qur‟an 

berkisar selama 90 menit , untuk tahapan 5 menit pertama pembukaan yang 

didalamnya menanyakan kabar kepada peserta didik, salam, dan doa. Kemudian 

10 menit berikutnya apresepsi adalah murojaah hafalan surah dan doa 

sebelumnya.Setelah itu menambah hafalan baru, dikarenakan perjilid terdapat 

target hafalannya, kemudian klasikal menggunakan alat peraga. Sedangkan untuk 

target hafalannya dari Surah An-Nas sampai Surah Al-Alaq, untuk target hafalan 

doanya diantara lain doa masuk dan keluar masjid, doa mau dan sesudah makan, 

doa hendak tidur dan Setelah bangun tidur, doa ketika bercermin, doa naik 

kendaraan, doa untuk kedua orangtua, doa kebaikan dunia akhirat.  

 

Interprestasi : 

 Peneliti mendapatkan informasi mengenai penerapan metode Ummi dalam 

pembelajaran Al Qur‟an di TK Amal Insani. Guru Khusnul menjelaskan bahwa 

metode Ummi mempunyai karakteristik, tahapan-tahapan, serta target hafalan 
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surah dan doa sehari-hari. Syarat lembaga menggunakan metode Ummi pengajar 

dalam lembaga tersebut sudah 60% bersertifikasi, sehingga pengajar wajib belajar 

dan melaksanakan ujian sertifikasi terlebih dahulu di Ummi Daerah.  
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Observasi  

Hari / Tanggal : Rabu 26 Februari 2020 

Jam   : 07.00 WIB 

Lokasi   : Kelas Mengaji A 

Sumber Data   : Guru Sri Lestari 

 

Deskripsi Data : 

Observasi dilakukan pada hari Rabu tanggal 26 Februari 2020 Pukul 

07.00-08.30 WIB  kelompok A Ummi jilid 1 di kelas mengaji. Setelah selesai 

membaca do‟a Guru Sri mengajak peserta didik untuk murojaah surah Al Fatihah, 

Surah Al Falaq, dan Surah An Naas. Setelah itu dilanjutkan dengan pembelajaran 

Al Qur‟an Ummi jilid satu yaitu pengenalan huruf tunggal (Hijaiyah) dari Alif 

sampai dengan Ya‟. Pengenalan huruf berharokat fathah membacanya 2 sampai 3 

kali. Guru Ika membagi peserta didik menjadi dua kelompok sesuai dengan 

pencapaian halaman peserta didik, hal ini membantu dalam evaluasi. Pada 

kelompok pertama Guru menngajarkan huruf hijaiyah pada halaman 13 sedangkan 

kelompok dua pada halaman 20. Pembelajaran dilakukan dengan Guru menujuk 

huruf yang berada di alat peraga kemudian peserta didik membacanya dengan 

cepat dan pendek tanpa di eja secara bertahap sampai peserta didik hafal dan 

paham dengan makroj huruf.  

 

Interpretasi : 

Peneliti mendapatkan berupa informasi mengenai penerapan metode 

Ummi pada pembelajaran Al Qur‟an metode Ummi di TK Amal Insani sudah 

melaksanakan tahapan secara runtut. Pembagian kelompok sudah sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. selain itu, pengajar Ummi sudah mampu menguasai 

materi, struktur dan konsep pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan pemanfaat 

alat peraga dan pembelajaran sudah sesuai dengan tahapan Ummi.   
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari / Tanggal : Kamis, 27 Februari 2020 

Jam   : 07.00 WIB 

Lokasi   : Kelas Mengaji B 

Sumber Data   : Guru Messa Suhendar 

 

Deskripsi Data : 

Observasi ini dilakukan pada hari kamis tanggal 27 Februari 2020 pukul 

07.00 kelompok B di kelas mengaji. Sebelum memulai pembelajaran Guru Messa 

mengajak peserta didik untuk murojaah beberapa surah di antaranya : surah Al Fil, 

surah Al-Humazah, surah Al „ Ashr, dan Surah At Takasur. Pada pembelajaran 

jilid empat ini, Guru mengenalkan tata cara membaca huruf yang di sukun dan 

huruf tasyid yaitu dengan cara ditekan. Pembelajaran ini dimulai dari halaman 20-

23. Pembelajaran menggunakan alat peraga, Guru menunjukkan huruf yang 

terdapat pada peraga kemudian peserta didik bersama-sama membacanya tanpa di 

eja, harus jelas.  

 

Interprestasi :  

Peneliti mendapatkan data berupa informasi mengenai implementasi 

metode Ummi pada jilid 4. Pengajar Ummi di TK Amal Insani sudah 

melaksanakan semua tahapan secara runtut. Selain itu, pengajar Ummi mampu 

menguasai materi dan penggunaan alat peraga dan pembelajaran sudah sesuai 

dengan petunjuk pembelajaran Al Qur‟an metode Ummi jilid 4.  
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari / Tanggal : Rabu, 04 Maret 2020 

Jam   : 07.00 WIB 

Lokasi   : Kelas Mengaji A 

Sumber Data   : Guru Sri Lestari 

 

Deskripsi Dara : 

Observasi dilakukan pada hari Rabu tanggal 04 Maret 2020 pukul 07.00 

WIB di kelompok A Ummi jilid 2. Setelah selesai membaca do‟a pembelajaran, 

Guru Sri mengajak peserta didik untuk murojaah beberapa surah di antaranya 

surah Al-Kafirun, Surah An Nashr, Surah Al Kautsar, dan Surah Al Quraisy. Pada 

jilid 2 ini Guru Sri mengenalkan beberapa harokat di antaranya kasroh, dhommah, 

fathatain, kasrotain, dan dhommatain, pengenalan huruf Alif sampai Ya‟ dan 

pengenalan angka 1-99. Pembelajaran dimulai pada halaman pertam, 

pembelajaran dilakukan dengan cara Guru Sri menunjuk huruf yang terdapat pada 

alat peraga kemudian peserta didik membaca dengan cara cepat dan pendek tanpa 

di eja secara bertahap samapi peserta didik paham.  

 

Interpretasi :  

Peneliti mendapatkan data berupa imformasi mengenai penerapan metode 

Ummi pada pembelajaran Al Qur‟an di TK Amal Insani. Pembelajaran 

berrlangsung secara normal dalam pengawasan pengajar Ummi. Untuk 

memantapkan hafalan, Guru Sri meminta peserta didik untuk membaca satu ayat 

dari surah An Nashr, Al Kautsar, Al Quraisy kemudian dilanjutkan membaca 

secara bergantian. Hal ini bertujuan untuk melatih konsentrasi peserta didik dan 

membenarkan secara langsung bacaan peserta didik.  
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari / Tanggal : Kamis, 05 Maret 2020 

Jam   : 06.45 WIB 

Lokasi   : Kelas Mengaji B 

Sumber Data   : Calya  

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah Calya, beliau merupakan salah satu peserta didik 

pembelajaran Al Qur‟an metode Ummi kelas B. pengmabilan data dilakukan pada 

hari Kamis tanggal 05 Maret 2020 pukul 06.45 WIB. Wawancara ini dilakukan 

untuk mengetahui penerapan metode Ummi di TK Amal Insani. Menurut Calya, 

dia merasa senang belajar Al Qur‟an menggunakan metode Ummi. Ia merasa 

senang karena cara membacanya secara dilakukan, menggunakan nada. 

Disamping itu para Guru yang baik hati serta sabar dalam memberikan 

pembelajaran.  

 

Interprestasi :  

Peneliti mendapatkan data mengenai penerapan metode Ummi di TK 

Amal Insani. Peserta didik merasa senang dalam pembelajaran Al Qur‟an 

menggunakan metode Ummi. Mereka merasa senang dikarenakan cara 

membacanya menggunakan nada dan dilagukan. Disamping itu para pengajar 

yang baik hati.  
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